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ABSTRAK 

HUBUNGAN KADAR NEUTROFIL DENGAN KEJADIAN SINDROM FRAILTY 

PADA LANSIA DI PANTI SOSIAL LANJUT USIA MANDALIKA 

Muhammad Ghifari Rifansha, Ilsa Hunaifi, Ika Primayanti  

Latar Belakang : Lanjut usia (lansia) adalah kondisi dimana seseorang mencapai usia 

enam puluh tahun atau lebih. Salah satu konsekuensi dari proses tersebut adalah 

penurunan fungsi tubuh atau kemampuan fisiologis, kerusakan jaringan, dan inflamasi 

sekunder.  Jenis leukosit yang paling banyak ditemukan dalam sirkulasi adalah neutrofil, 

yang dianggap sebagai garis pertahanan pertama sistem kekebalan bawaan dan penanda 

inflamasi. Peningkatan jumlah neutrofil bersamaan dengan gangguan migrasi neutrofil 

terkait usia diduga dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan inflamasi sekunder yang 

mendukung gambaran inflamasi pada frailty. Namun, belum ada penelitian yang 

membahas hubungan antara kadar neutrofil dan frailty pada lansia di Provinsi NTB, 

khususnya Kota Mataram. 

Metode : Penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional, Data Penelitian 

di analisis dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil : Didapatkan 48 responden dengan 35 orang (75%) memiliki kadar neutrofil 

normal dan 12 orang (25%) kadar neutrofil abnormal. 19 orang (39,6%) dengan kategori 

individu sehat, 21 orang (43,8%) dengan kategori pre-frailty dan 8 orang (16,7%) dengan 

kategori frailty. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov tidak terdapat korelasi antara 

kadar neutrofil dengan kejadian sindrom frailty (p = 0,057) 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar neutrofil dan kejadian 

frailty pada lansia. 

Kata Kunci : frailty, neutrofil, lanjut usia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN NEUTROPHIL LEVELS AND THE INCIDENCE 

OF FRAILTY SYNDROME IN THE ELDERLY AT MANDALIKA ELDERLY 

SOCIAL CARE HOME 

Muhammad Ghifari Rifansha, Ilsa Hunaifi, Ika Primayanti  

 

Background : Elderly (elderly) is a condition in which a person reaches the age of sixty years 

or more. One of the consequences of this process is a decline in body function or physiological 

ability, tissue damage, and secondary inflammation.  The most abundant type of leukocytes 

found in circulation are neutrophils, which are considered the first line of defense of the innate 

immune system and inflammatory markers. An increase in neutrophil count along with age-

related impairment of neutrophil migration is thought to cause tissue damage and secondary 

inflammation that supports the inflammatory picture in frailty. However, there are no studies 

that discuss the relationship between neutrophil levels and frailty in the elderly in NTB 

Province, especially Mataram City. 

Metode : Analytical observational research with cross-sectional design, Research data 

analyzed with Kolmogorov-Smirnov test 

Result : There were 48 respondents with 35 people (75%) having normal neutrophil levels and 

12 people (25%) abnormal neutrophil levels. 19 people (39.6%) with healthy individual 

category, 21 people (43.8%) with pre-frailty category and 8 people (16.7%) with frailty 

category. Based on Kolmogorov-Smirnov test, there was no correlation between neutrophil 

levels and the incidence of frailty syndrome (p = 0.057). 

Conclusion :  There was no significant association between neutrophil levels and the 

incidence of frailty in the elderly. 

Keywords : frailty, neutrophil, geriatric. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pendahuluan 

Lanjut usia (lansia) merupakan suatu proses yang alami, dimana semua orang 

akan mengalami fase menjadi tua dan akan mengalami penurunan fisik, mental dan 

sosial secara bertahap (Oktavianti & Setyowati, 2020). Berdasarkan data United 

Nations (UN), jumlah populasi lansia di dunia mencapai angka 703 juta orang pada 

tahun 2019 dan diperkirakan meningkat dua kali lipat pada tahun 2050. Data ini 

didapatkan dengan menghitung presentase lansia dengan usia 65 tahun keatas (United 

Nations, 2019). Indonesia saat ini menempati urutan ke-8 di dunia dengan populasi 

lanjut usia mencapai 21 juta orang (8,2%). Angka tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai negara dengan populasi lanjut usia terbesar di Asia Tenggara (United Nations, 

2015) 

Berdasarkan hasil sensus penduduk oleh Badan Pusat Statistik, dilaporkan 

jumlah lansia di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) berkisar 436 ribu jiwa (8,21%). 

Jumlah lansia tertinggi ditemukan di Kabupaten Lombok Timur (98.153 jiwa), 

sedangkan populasi terendah berada di Kabupaten Sumbawa Barat (10.777 jiwa). Kota 

Mataram sebagai ibu kota provinsi menduduki posisi keenam dengan angka sebesar 

34.840 (8,11%) (BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2021). Presentase populasi di 

Indonesia saat ini berada pada era penduduk menua (ageing population), dimana 

jumlah penduduk berusia lebih dari 60 tahun berada diatas 7% populasi (Nugroho, 

2020). 

Proses penuaan yang terjadi pada lansia menjadi salah satu faktor risiko 

berkurangnya fungsi tubuh atau berkurangnya kemampuan fisiologis.  Proses penuaan 

ditandai dengan disfungsi progresif pada Sebagian besar jaringan dan organ yang 

dikaitkan dengan penurunan regeneratif sel dari waktu ke waktu. Hal ini membuat 

lansia menjadi kelompok yang rentan mengalami penurunan kemampuan fisiologis, 

yang dapat mengarah pada kejadian frailty (Muñoz-Cánoves et al., 2020). 

Frailty adalah suatu kondisi klinis yang umum dan penting dan sangat terkait 

dengan hasil yang buruk terhadap kesehatan, termasuk perkembangan ketidakmampuan 

di usia tua dan berhubungan dengan kepribadian serta nilai sosial. Manifestasi umum 

dari kelemahan termasuk jatuh dan delirium. Intervensi aktivitas fisik maupun latihan 

akan dapat memperlambat ataupun membatasi perkembangan dari frailty yang nantinya 



juga akan mengurangi kecacatan pada usia tua yang juga akan meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan dari para lansia tersebut (Deffy Siallagan & Joudy Gessal, 2021). 

Lansia dengan frailty secara signifikan meningkatkan risiko beragam hasil yang 

merugikan seperti kejadian jatuh, rawat inap, disabilitas dan bahkan kematian 

(Kuswardhani, 2017). 

Prevalensi sindrom frailty berdasarkan studi meta-analisis tahun 2021 secara 

global yang melibatkan 62 negara, melaporkan proporsi frailty sebesar 16% dan 45% 

untuk pre-frailty (O‟Caoimh et al., 2021). Angka prevalensi ini menunjukkan 

peningkatan proporsi pada frailty maupun pre-frailty dibandingkan dengan systematic 

review yang dilaporkan tahun 2012 dimana proporsi frailty sebesar 10,7% dan pre-

frailty sebesar 41,6% (Collard et al., 2012). Berdasarkan studi epidemiologi yang 

dilakukan pada 9 dari 17 pusat kesehatan geriatri di Indonesia, melaporkan proporsi 

frailty sebesar 18,7%, pre-frailty sebesar 66,2%, dan 15,1% dalam kondisi non-frailty 

(Setiati et al., 2021a). Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Kota Mataram, 

melaporkan prevalensi frailty dengan proporsi kasus frailty sebesar 19,6%, pre-frailty 

sebesar 23,8%, dan non-frailty sebesar 70,2% (Khairunisa, 2021). 

Peranan inflamasi pada sindrom frailty sebagai fitur penting dari 

immunosenens, penuaan ditandai dengan terdapatnya inflamasi sistemik kronis yang 

disebut “inflamm-aging”. Peningkatan molekul inflamasi seiring dengan usia ini juga 

meliputi peningkatan sitokin proinflamasi salah satunya IL-6. Studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Cattaneo et al. pada tahun 2022 didapatkan pada lansia yang mengalami 

sindrom frailty terjadi pengurangan massa dan fungsi otot, sehingga terjadi penurunan 

kekuatan dan kinerja (Cattaneo et al., 2022). Selain itu, pada penelitian sebelumnya 

juga didapatkan   (Ferrucci & Fabbri, 2018). Regulasi yang buruk pada sistem imun 

bawaan dan adaptif merupakan komponen kunci dari sindrom frailty, hal ini 

dipengaruhi oleh penurunan respons imun adaptif memperkuat stimulasi respons imun 

bawaan (sebagai sarana untuk melindungi organisme dari infeksi ketika imunitas 

adaptif gagal) yang menyebabkan inflamasi penuaan (Fulop et al., 2018). 

Neutrofil adalah jenis leukosit yang paling banyak didapatkan dalam sirkulasi 

dan telah dianggap berperan sebagai garis pertahanan pertama pada sistem imun 

bawaan. Selain itu, neutrofil juga merupakan komponen seluler yang berperan penting 

sebagai modulator inflamasi (Rosales, 2018). Secara keseluruhan, total hitung leukosit 

yang tinggi dihubungkan dengan peningkatan risiko sindrom frailty, pada studi ini 



menemukan bahwa terdapat peningkatan total hitung leukosit dan peningkatan jumlah 

neutrofil dapat berhubungan positif dengan prevalensi frailty pada lansia wanita 

(Fernández-Garrido et al., 2014). Studi meta-analisis yang dilakukan oleh (Wang et al., 

2022) membahas terkait faktor risiko sindrom frailty menunjukkan bahwa selain faktor 

usia, lansia dengan aktivitas fisik yang rendah, malnutrisi, dan tinggal seorang diri juga 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

Secara teori peningkatan jumlah neutrofil bersamaan dengan gangguan migrasi 

neutrofil terkait usia, dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan inflamasi sekunder 

yang mendukung gambaran inflamasi pada frailty (Drew et al., 2017). Namun 

sayangnya, belum ada penelitian yang membahas mengenai hubungan antara kadar 

neutrofil dengan frailty pada lansia di Provinsi NTB, khususnya daerah Kota Mataram. 

Untuk itu diperlukan penelitian bagaimana hubungan kadar neutrofil dengan frailty di 

panti sosial lanjut usia mandalika.  



 

 
 

Metode Penelitian 

Peneltian ini termasuk jenis penelitian analitik observasional menggunakan 

pendekatan cross sectional atau studi potong lintang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kadar neutrofil dengan kejadian frailty pada lansia di Panti 

Sosial Lanjut Usia Mandalika Mataram. Pengambilan data penelitian ini dilakukan 

pada bulan Agustus-September 2023. Populasi target pada penelitian ini adalah 

responden berusia ≥60 tahun, Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah 

responden yang terdaftar dan mengikuti kegiatan di Panti Sosial Lanjut Usia 

Mandalika pada bulan Agustus-September 2023. Sampel penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah populasi terjangkau yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi sesuai dengan perhitungan jumlah sampel. Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini adalah responden yang berusia  60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik 

secara verbal, dan bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria ekslusi dalam 

penelitian ini adalah responden yang berbaring total, mengkonsumsi obat-obatan 

steroid jangka panjang, responden yang mengalami demam saat pengambilan data, 

dan responden yang terdiagnosis hemofilia oleh dokter. Sampel penelitian ini diambil 

dengan menggunakan metode non- probability sampling dengan metode pengambilan 

consecutive samping, yaitu dengan mengikutkan semua individu di Panti Sosial 

Lanjut Usia Mandalika yang memenuhi kriteria inklusi serta dapat diakses dalam 

interval waktu tertentu sampai jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah kadar neutrofil, sedangkan variabel terikat adalah 

sindrom frailty. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen yang 

digunakan sebagai data primer adalah kuesioner, sample darah lengkap yang dianalis 

mengunakan alat symex 800-i. Analisis data menggunakan software computer SPSS 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali di Panti Sosial Lanjut Usia Mandalika 

Mataram dan mengambil responden anggota Panti Sosial Lanjut Usia Mandalika 

Mataram pada tanggal 28 Agustus dan  6 September dengan jumlah total responden 

48 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang diambil meliputi 

usia, jenis kelamin, kadar neutrofil dengan melakukan pengambilan sampel Darah 

lengkap 

 

Tabel 5.1 Karakteristik responden penelitian 

Karakteristik pasien 

 

Frekuensi Persentase 

n % 

Jenis kelamin 

 
  Laki-laki 

 

12 25 

  Perempuan 

 

36 75 

Total  48 100 

Usia (tahun) 

    Lanjut usia (60-74) 

 

31 64.6 

 Lanjut usia tua (75-90) 

 

17 35.4 

Total  48 100 

 

Tabel 5.2 Karakteristik skor frailty responden penelitian 

Skor Frailty Frekuensi (n) Presentase (%) 

Individu Sehat 19 39,6 

Pre - Frailty 21 43,8 

Frailty   8 16,7 

Total 48 100 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5.3 Karakteristik skor frailty berdasarkan usia 

 

 

Tabel 5.4 Karakteristik neutrofil pada lansia 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tabel 5.5 Karakteristik neutrofil berdasarkan usia 

Neutrofil Usia Total 

 Lanjut usia (60-74) Lanjut usia tua (75-90)  

Normal 

Abnormal 

24 12 36 

7 5 12 

Total 31 17 48 

 

 

 

 

 

 

Skor Frailty Usia Total 

 Lanjut usia (60-74) Lanjut usia tua (75-90)  

Individu 

Sehat 
16 3 19 

Pre-frailty 12 9 21 

Frailty 3 5 8 

Total 31 17 48 

Variabel          Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kadar Neutrofil         

Normal  36 75 

Tidak normal  12 25 

Total  48 100 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Pembahasan 

Karakteristik dalam penelitian ini berupa responden berusia 60-90 tahun yang dibagi 

menjadi 2 kategori yaitu lanjut usia (60- 74 tahun), lanjut usia tua (75-90 tahun) (Kemenkes, 

2019). Responden pada penelitian ini didominasi oleh lanjut usia sebanyak 31 responden. 

Penelitian ini sama dengan studi yang dilakukan oleh Mahayuni dan Kuswardani pada tahun 

2020, di mana mereka menemukan 52 responden dalam rentang lanjut usia dan 10 responden 

dalam kategori lanjut usia tua. Hal tersebut disebabkan karena responden dengan lanjut usia 

memiliki kelebihan berupa harapan hidup yang lebih tinggi, kemampuan fisik dan kognitif 

yang lebih baik, serta kondisi kesehatan yang lebih baik. Seiring bertambahnya usia, risiko 

terhadap gangguan kesehatan serius meningkat pada kelompok lanjut usia tua, yang dapat 

memengaruhi kualitas hidup dan harapan hidup secara keseluruhan (Mahayuni and 

Kuswardani, 2020).  

Pada penelitian ini rata rata jumlah responden didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan. Penelitian yang serupa didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Muszalik 

et al pada tahun 2019, di mana partisipasi lansia perempuan juga mendominasi jumlah 

responden (Muszalik et al., 2019). Hal ini didukung Berdasarkan data dari United nation 

pada 2019 dimana jumlah lansia berjenis kelamin perempuan cenderung lebih banyak 

daripada lansia berjenis kelamin laki-laki diberbagai bagian di dunia. Hal ini disebabkan oleh 

sejumlah faktor, termasuk harapan hidup yang lebih tinggi pada perempuan, yang 

berkontribusi pada peningkatan jumlah wanita usia lanjut dalam populasi (United Nations, 

2019). 

Persebaran distribusi pada penelitian ini, didominasi dengan responden yang 

mengalami pre-frailty pada rentang usia terbanyak yaitu 60-74 tahun. Hal ini serupan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sánchez-García et al  pada tahun 2014 yang 

memiliki hasil penelitian yang didominasi oleh frekuensi pre-frailty. Hal ini dapat terjadi 

akibat proses penuaan dapat meningkatkan pengaruh terhadap kejadain frailty pada 

responden, disebutkan pada penelitian ini kondisi dari pre-frail dapat segera mengalami 

frailty. Oleh sebab itu terdapat kesempatan untuk mencegah atau mengatasi kondisi  pre-

frail  dengan intervensi dan strategi yang tepat sehingga dapat meminimalkan perburukan 

keadaan menjadi frailty (Sánchez-García et al., 2014) 

Penelitian serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Ekram et al  

pada tahun 2023 dimana hasil terbanyak didapatkan pada ratio pre-frailty, pada penelitian 

ini disebutkan bahwa kondisi pre-frailty adalah tahap awal dari munculnya kejadian  frailty 



bahkan, pada lanjut usia yang sehat. Oleh sebab itu pentingnya untuk melakukan deteksi 

dini kondisi frailty agar dapat segera dilakukan tindakan intervensi sebelum terjadinya 

penurunan yang signifikan terhadap fungsi kognitif serta fisik  (Ekram et al., 2023). 

Pada penelitian ini, hasil distribusi kadar neutrofil abnormal didominasi oleh kategori 

lanjut usia. Hasil yang serupa didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al 

pada tahun 2021 dimana ditemukan kadar neutrofil yang lebih tinggi oleh responden 

dengan lanjut usia. Hal ini bisa terjadi dikarenakan ketika proses penuaan sistem imun 

mengalami penurunan fungsi sehingga dapat memengaruhi kadar neutrofil (Lubis et al., 

2021). Hal ini juga bisa terjadi dikarenakan neutrofil dan limfosit memiliki peran dalam 

marker inflamasi serta penurunan fungsi fisik  (Yoshida et al., 2022). 

Berdasarkan uji statistik terhadap kedua variabel pada penelitian ini tidak terdapat 

hubungan antara kadar neutrofil dengan kejadian sindrom frailty pada responden di Panti 

Sosial Lanjut Usia Mandalika Mataram (p:0,057). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Aşık & Özen pada tahun 2022  (p:0.122), yang menyatakan 

ketika responden mengalami frailty maka kadar Neutrofil-to-Lymphocyte Ratio (NLR) dan 

jumlah sel darah putih (WBC) juga meningkat, sementara rata-rata Platelet-to-Lymphocyte 

Ratio (PLR)  cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa kadar Neutrofil-to-

Lymphocyte Ratio dalam tubuh, yang sebelumnya dianggap sebagai penanda potensial 

frailty, tidak memperlihatkan hubungan yang signifikan dengan penurunan fungsi tubuh 

pada responden. Hal ini bisa terjadi salah satunya akibat dari keragaman respon kekebalan 

tubuh dari setiap responden, yang dapat memengaruhi hasil pengukuran kadar neutrofil 

(Aşık and Özen, 2022). Hasil penelitian serupa didapatkan pada penelitian oleh McKechnie 

et al  pada tahun 2021 mengenai hasil CRP (C-Reactive Protein) dengan frailty (p:0,06). 

Hasil tersebut menyatakan bahwa kadar CRP yang tinggi dapat mendeteksi adanya 

inflamasi dan juga dapat memengaruhi neutrofil dan platelet, pada penelitian di atas 

meskipun terdapat peningkatan kadar CRP namun tidak ditemukan adanya hubungan 

signifikan dengan kejadian frailty (McKechnie et al., 2021).  

Hasil penelitian yang berbeda didapatkan oleh Xu et al pada tahun 2022 dengan 

jumlah responden 3.267 lansia. Penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingginya Neutrofil–Lymphocyte Ratio (NLR) dan frailty pada lansia yang 

diteliti (p < 0,001). Hal tersebut dapat terjadi karena faktor inflamasi dianggap berkaitan 

dengan kejadian frailty, sebagian besar lansia yang mengalami frailty cenderung juga 

mengalami inflamasi kronis khususnya lansia yang mempunyai penyakit komorbid salah 

satunya sarkopenia (Xu et al., 2022).  



Pada hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdapat 2 orang responden yang tidak 

mengalami frailty namun memiliki kadar neutrofil yang abnormal. Hal ini dapat terjadi 

akibat beberapa faktor dapat memengaruhi abnormalitas kadar neutrofil seperti, infeksi, 

penggunaan obat-obatan tertentu, penyakit autoimmun dan sumsum tulang belakang, 

inflamasi, nekrosis, stress, serta merokok (Riswanto, 2013;Newburger & Dale, 2013). Oleh 

karena itu abnormalitas kadar neutrofil bukan merupakan satu satunya faktor yang dapat 

memengaruhi kejadian sindrom  frailty pada lansia, banyak faktor lain yang dapat 

memengaruhi sindrom frailty seperti, status gizi, fungsi kognitif, penyakit kronis, serta 

penurunan fungsi fisik seperti sarkopenia (Setiati et al., 2019).  

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Mangin et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa ketika seseorang mengidap berbagai penyakit kronis seringkali terjadi 

penurunan kekuatan fisik, peningkatan risiko kelemahan, kehilangan daya tahan tubuh, 

serta gangguan pada fungsi organ tubuh. Hal ini cenderung membatasi aktivitas sehari-hari 

serta memengaruhi kualitas hidup sehingga dapat menyebabkan seseorang menjadi lebih 

rentan terhadap berbagai komplikasi kesehatan sala satunya frailty. Hal yang sama juga 

didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Nari et al pada tahun 2021 yang menyatakan 

bahwa individu yang mengalami peningkatan tingkat frailty pada usia 65 tahun ke atas 

memiliki fungsi kognitif yang lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan individu 

yang tidak mengalami frailty (Nari et al., 2021). Selain itu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Salwa Khairunisa pada tahun 2021 juga menyatakan bahwa lansia yang memiliki 

status gizi buruk lebih rentan terhadap kejadian frailty dibandingkan dengan lansia yang 

memiliki status gizi yang baik (Salwa Khairunisa, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapatkan kesimpulan sebagai berikut, kadar 

neutrofil normal banyak ditemukan pada lansia Pre-frailty didominasi oleh kategori lanjut 

usia, banyak didapatkan lansia sehat dan pre-frailty dengan kadar neutrofil normal, tidak 

ada hubungan antara kadar neutrofil dan kejadian frailty pada lanjut usia. 

 
Kekurangan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni tidak dilakukan pengukuran 

terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi kadar neutrofil dalam kejadian frailty 

seperti status gizi, dan aktivitas fisik. Pada penelitian ini juga tidak dilakukan eksklusi 

terhadap faktor yang memengaruhi kadar neutrofil seperti, infeksi, penyakit autoimmun dan 

sumsum tulang belakang, inflamasi, nekrosis, stress, serta merokok.  
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